BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Campuran Aspal membutuhkan perkuatan melalui bahan tambah yang
dicampurkan kedalam aspal sebagai modifikasi dengan tujuan agar aspal
pada temperatur rendah tidak rapuh/getas dengan demikian dapat
mengurangi potensi terjadinya retak (cracking), disamping itu juga
bertujuan untuk mencari sifat baru aspal dan meningkatkan nilai stabilitas
serta kekuatannya. Campuran asphalt porus biasanya digunakan sebagai

lapisan permukaan pada perkerasan jalan (Saleh, 2014).

Campuran aspal porus merupakan jenis cempuran perkerasan yang
bergradasi terbuka, dimana persentase agregat kasar besar, dan berpori
sehingga dapat mengalirkan air permukaan, dengan demikian air tidak

menggenangi bagian permukaan jalan. (Diana, 1995)

Aspal porus memiliki stabilitas rendah, sehingga membutuhkan aspal
dengan mutu yang baik yang berfungsi sebagai pengikat dalam campuran.
Salah satu upaya dalam meningkatkan mutu aspal adalah dengan
mencampurkan bahan tambah kedalam aspal yang disebut dengan aspal
modifikasi. Ini bertujuan untuk memperbaiki sifat fisis dari aspal tersebut
seperti penetrasi, titik lembek dan kekentalan. Pemanfaatan limbah dari

bahan polimer merupakan salah satu teknik modifikasi aspal.

Pemanfaatan bahan limbah pada campuran aspal untuk perkerasan jalan,
menjadi alternative solusi untuk mengurangi jumlah limbah, apalagi limbah
yang tidak bisa terurai dalam tanah seperti limbah styrofoam. Styrofoam
terbuat dari 90% - 95% polystyrene dan 5%-10% gas seperti n-butana atau

n-pentane.

Styrofoam adalah jenis plastik yang terbuat dari 90% -95% polystyrene dan
5%-10% gas seperti n-butana atau npentane. Styrofoam banyak digunakan
dalam kehidupan salah satunya sebagai penyangga alat elektronik (Putri

dan Syamsuwirman, 2016).



Gambar 1.1 Styrofoam dari penyangga alat elektronik

Limbah styrofoam merupakan sampah yang sulit terurai seperti halnya
sampah plastik lainnya. Namun jika jenis plastik lain dicari oleh pemulung
karena bisa didaur ulang, styrofoam tidak karena limbah styrofoam tidak
dapat dengan mudah didaur ulang. namun limbah styrofoam akan tetap
pada bentuknya, tidak berubah atau hilang sampai akhir hidup seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Sebab itulah, sampah styrofoam terus
menggunung dan mengganggu lingkungan. Jika dibuang ke sungai atau
saluran air, styrofoam bisa menyumbat saluran air dan mengakibatkan

banjir.
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Gambar 1.2. Limbah styrofoam dan plastik di sungai Indonesia

Styrofoam berbahaya bagi tubuh ketika menggunakannya sebagai wadah
makanan dan berbahaya bagi lingkungan ketika dibuang ke TPA. Styrofoam
memproduksi styrene oksidayang dapat meningkatkan produksi

karsinogenik, terutama ketika mereka menggunakan makanan sebagai



hangat atau wadah minuman serta, minyak, makanan asam dan alkohol
menyebabkan kontaminasi manusia dan menimbulkan risiko kanker

manusia (Saputra, 2011).

Penggunaan styrofoam sebagai aditif adalah karena memiliki perilaku
termoplastik, padat pada suhu ruangan, styrofoam akan meleleh jika
dipanaskan di atas 100°C. Styrofoam menjadi kaku lagi ketika didinginkan.
Di sisi lain, Styrofoam menolak asam, basa, dan perilaku korosif lain. Satu
dari fungsi Styrofoam adalah sebagai perekat bila dicampur dengan bensin.
Maka penambahan styrofoam ke dalam aspal diharapkan untuk
meningkatkan adhesi antara agregat dan aspal. Oleh karena itu akan
meningkatkan kualitas campuran perkerasan yang memenuhi persyaratan,
dengan demikian, limbah styrofoam dibuang ke TPA berkurang (Mashuri,

2010).

Soandrijanie (2011), melakukan penelitian dengan menambahkan
styrofoam sebanyak 0%, 0.01%, 0.015%, 0,02% dan 0,025% kedalam
campuran aspal beton (laston) dengan kadar aspal 5%-7%, dengan kenaikan
setiap 0,5%. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan dimana

penambahan Styrofoam pada aspal menurunkan nilai stabilitas campuran.

Hasil berbeda diperoleh oleh Mashuri dan Batti (2011), dimana hasil
penelitianya menyimpulkan bahwa penambahan styrofoam pada aspal,

meningkatkan kemampuan elastisitas aspal.

Penelitian ini merupakan studi mengenai “Pengaruh Penggunaan
Styrofoam terhadap Kinerja Perkerasan Aspal Porus”. Pemanfaatan
limbah untuk meningkatkan kinerja perkerasan jalan dan menyelamatkan

lingkungan dengan mengurangi jumlah limbah terutama limbah styrofoam

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kadar aspal dan styrofoam optimum pada campuran
perkerasan aspal porus yang menghasilkan nilai kinerja perkerasan
optimum (Stabilitas, Flow, VIM, Marshall Quotient, Asphalt Flow

Down dan Cantabro Loss).



b. Menentukan nilai Porositas dan keawetan campuran aspal porus pada
KAO dan styrofoam Optimum.
c. Uji signifikan kinerja perkerasan aspal porus dengan subtiitusi material

styrofoam menggunakan analisa t-tes.

1.3  Batasan Masalah

1) Penelitian ini merupakan lingkup laboratorium yang dilakukan di
laboratorium teknik sipil unand dan laboratorium balai Pelaksanaan
Jalan Nasional III Padang, J1. Jati No.109, Alai Parak Kopi, Padang Utara
Kota Padang, Sumatera Barat.

2) Perkerasan lentur adalah jenis perkerasan yang diteliti dengan focus
penelitian pada jenis campuran asphalt prorus.

3) Material Aspal yang digunakan yaitu aspal dengan nilai penetrasi 60/70

4) Bahan tambah yang disubtitusikan kedalam aspal adalah styrofoam
penyangga barang elektronik.

5) Persentase penambahan Styrofoam yaitu, 0%, 10% dan 15% dari total
berat aspal.

6) Standar pengujian sifat fisis agregrat dan aspal menngunakan Spesifikasi
Umum Bina Marga tahun 2018, yang dilengkapi dengan American
Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO
1998), British Standart Institution (BSI 2000).

7) Metode Australia Asphalt Pavement Assiciation (AAPA, 2004)

digunakan untuk menentukan nilai KAO

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu menggunakan bahan limbah styrofoam sebagai
bahan tambah untuk aspal porus, sehingga dapat mengurangi jumlah limbah
yang dibuang ke lingkungan, serta dapat memberikan saran bagi pihak
terkait dalam upaya pemanfaatan limbah untuk pengembangan teknologi

perkerasan jalan Indonesia.



